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idak dapat dipungkiri bahwa tidak 
selamanya orangtua bisa melindungi dan 
mengawasi anak-anaknya saat bermain 
atau beraktivitas baik di lingkungan 
rumah maupun di luar rumah. Saat ini, 
pemberitaan media mengenai kekerasan seksual 
pada anak sedang marak berkembang tidak 
hanya di kota-kota besar,namun tak jarang pula 
terjadi di perkampungan dan di desa. Hal ini 
tentu saja membuat banyak orangtua khawatir 
akan keselamatan anak-anaknya. Tidak hanya 
bahaya ancaman kekerasan seksual, keamanan 
anak dalam beraktivitas dengan alat-alat 
permainan, teman-teman bermainnya maupun 
pilihan lokasi bermain juga dapat mengancam 
keselamatan anak dalam bermain.
Millemagz edisi akhir tahun kali ini mengupas 
mengenai apa saja yang perlu diperhatikan oleh 
para orangtua serta anak dalam bermain, agar 
anak-anak dapat tetap bermain dan beraktivitas 
di luar rumah dengan aman dan selamat.  
Pada edisi ini, para orangtua dapat 
memperoleh pembekalan mengenai apa yang 
dapat dilakukan agar anak MawaS diri demi 
keselamatannya ketika bermain, yang terdapat  
dalam kolom psikologi. Selain itu, beberapa 
tema mengenai ManfaaT berMain bagi 
anak dan orangTua juga dapat dibaca 
di beberapa artikel khusus yang ditulis oleh 
beberapa kordinator SeMai 2045, suatu lembaga 
yang peduli akan pendidikan parenting. 
beberapa kisah inspiratif mengenai keSiagaan 
anak yang terdapat dalam buku yang ditulis 
oleh tim Superkids Adventure juga akan diulas. 
Jangan lewatkan juga kuiS menariknya untuk 
mendapatkan buku-buku tersebut yaa..! Eits, 
masih ada lagi cerita menarik dari JePang 
yang mengajarkan anak untuk memproteksi 
keselamatan diri menggunakan konsep unik 
yang mudah diingat dan dipelajari anak. ada 
juga cerita seru ketika Millemama piknik di 
TaMan TanJung, yang merupakan lokasi 
Hidden Park tahun ini. ingin tahu lebih banyak? 
Silakan dibaca selengkapnya di Millemagz edisi 
akhir tahun ini. 
Semoga dapat menginspirasi dan memberikan 
alternatif bagaimana mendidik anak agar 




pentingnya mengawasi Keselamatan anaK saat 
beraKtivitas di dalam/luar rumah
Anissa Dewi




ibu satu orang anak. Menyukai kegiatan yang 
berkaitan dengan menulis, tetapi bukan seseorang 
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alah satu faktor yang yang membuat 
anak rentan mengalami bahaya adalah 
keterbatasan kognitif atau kemampuan 
berpikir yang dimilikinya. Menurut tokoh 
psikologi, Piaget, anak usia 2-7 tahun berada pada 
tahap pemikiran pra-operasional yang bercirikan 
keterbatasan logika berpikir dan pemikiran 
egosentris. anak belum bisa menghubungkan 
sebab dan akibat secara tepat dan menganggap 
orang lain memiliki pemikiran yang sama dengan 
dirinya. Misalnya, anak menaiki seluncuran dari 
tempat seluncur bukannya dari tangga di belakang 
papan seluncur karena ia meniru beberapa anak 
lain yang melakukan hal serupa. anak belum 
bisa berpikir bahwa apa yang dilakukannya itu 
bisa membuatnya tergelincir. anak tidak sadar 
bahwa tindakannya menaiki papan seluncur 
dari bawah ke atas itu melawan gaya gravitasi 
bumi dan karenanya, ia perlu mengandalkan 
kekuatan isiknya, serta jenis sepatu yang tidak 
licin  Jadi, apabila pada akhirnya anak jatuh 
tergelincir, ia masih belum mengerti mengapa 
hal itu terjadi (keterbatasan logika). anak-anak 
lain yang mengajak untuk meluncur dengan cara 
tersebut juga tidak berpikir jauh karena berasumsi 
bahwa apabila mereka berhasil dengan cara 
tersebut maka anak yang lain, bahkan yang lebih 
muda usianya sekalipun, juga akan berhasil juga 
(pemikiran egosentris). dengan kata lain, bahaya 
terjadi karena anak belum bisa membedakan 
antara kondisi yang berbahaya dengan yang tidak 
berbahaya.
berikut ini akan dipaparkan beberapa jenis 
bahaya yang mungkin dijumpai anak saat 
beraktivitas atau bermain di luar ruangan dan hal-
hal yang dapat orangtua lakukan untuk mencegah 
terjadinya bahaya atau kecelakaan, termasuk di 
dalamnya pengajaran keselamatan diri kepada 
anak.
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bermain di taman bermain adalah hal yang 
menyenangkan buat anak-anak karena mereka bisa 
berlari, melompat, memanjat, berayun dengan alat-alat 
permainan yang tersedia. Tetapi adakalanya alat-alat 
permainan tersebut sudah usang dan tidak berfungsi 
dengan baik. Mungkin juga kualitas alat 
permainan tersebut pada dasarnya 
kurang baik (misalnya, seluncuran 
tidak memiliki tempat mendarat 
yang empuk) sehingga 
memungkinkan terjadinya 
kecelakaan. Hal lain 
adalah lokasi tempat 
bermain yang kurang 
strategis, seperti 
bersebelahan 
dengan jalan raya 
sehingga ada 
kemungkinan anak 
yang masih kecil 
berlari ke arah jalan 
raya sewaktu hendak 
menangkap bola atau 
menghindari kejaran 
temannya. bahaya 
lainnya adalah anak 
berebut mainan dengan 
anak lain sehingga pada 
akhirnya terjadi perkelahian 
atau saling dorong yang bisa 
membahayakan keselamatan anak.
Hal yang perlu orangtua lakukan untuk menjaga 
keselamatan anak di tempat bermain antara lain adalah 
mengecek keamanan alat bermain. orangtua perlu 
memastikan kondisi alat permainan itu layak (tidak 
ada yang patah atau berujung tajam) yang berpotensi 
menimbulkan kecelakaan. Penting pula untuk 
mengarahkan anak dalam memilih permainan sesuai 
dengan usia dan kemampuannya, misalnya memilihkan 
seluncuran atau permainan panjat yang tidak terlalu 
tinggi untuk anak yang masih kecil. untuk anak usia 
dini, sebaiknya orangtua memilih taman bermain 
bahaya di empat bermain
yang tidak berdekatan dengan jalan raya. apabila hal 
ini tidak memungkinkan, orangtua perlu memastikan 
adanya pengaman seperti pagar yang membatasi area 
bermain atau orangtua melakukan pengawasan ekstra 
saat anak bermain. Memberikan batasan atau aturan 
bermain sebaiknya dilakukan, misalnya aturan 
bergantian saat bermain seluncuran, 
tidak memanjat seluncuran dari 
tempat meluncur melainkan 
dari tangga, berhati-hati 
saat mendorong teman 
atau anak lain yang 
duduk di ayunan, 
bermain bola hanya 
di dalam kawasan 
taman bermain, dan 
lain-sebagainya. 
idealnya, hal ini 
dibicarakan sebelum 






kecelakaan terjadi, maka 
orangtua juga perlu siap 
untuk menghadapinya dan 
mengajarkan kepada anak 
cara mengatasinya. Misalnya, 
dengan berbekal obat-obatan dan 
menenangkan anak saat terjatuh atau mengalami 
kecelakaan, menginformasikan mengapa insiden itu 
bisa terjadi dan berdialog cara-cara yang bisa dilakukan 
untuk menghindari hal tersebut. orangtua pun harus 
siap mengajarkan kepada anak mengenai cara-
cara menyelesaikan konlik dengan anak lain (misal, 
menggunakan cara yang asertif namun tidak agresif ). 
apabila anak mengalami suatu insiden di tempat 
bermain, penting kiranya orangtua menguasai emosinya 
dengan bersikap tenang supaya bisa menyelesaikan 
masalah dengan baik dan menjadi model yang positif 
buat sang anak. 
PSIKOLOGI
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bahaya kecelakaan 
di jalan aya bahaya oang ak dikenal 
bahaya kecelakaan di jalan raya bisa terjadi pada 
anak yang lebih besar karena mereka lebih banyak 
beraktivitas di luar rumah dengan sedikit pengawasan 
dari orangtua. Misalnya, anak berjalan kaki di tepi jalan 
raya atau bersepeda di jalan raya yang kerap dilalui oleh 
kendaraan. anak perlu mengetahui perilaku aman untuk 
berjalan kaki dan berkendaraan. Misalnya, dengan selalu 
berjalan di trotoar dan menengok ke arah kanan dan kiri 
saat menyeberang. apabila anak menggunakan sepeda, 
perlu dipastikan bahwa sepedanya dalam keadaan baik 
dan sebaiknya anak menggunakan helm. aturan lalu 
lintas perlu pula diperkenalkan. apabila anak sudah 
memiliki pengetahuan tersebut, anak perlu diingatkan 
untuk mematuhinya. Misalnya, anak harus bersepeda di 
jalur sebelah kiri dan memberikan tanda saat akan belok. 
Saat beraktivitas di jalan raya, anak perlu untuk selalu 
waspada dengan tidak bergurau dengan teman, berlari, 
ataupun berlomba mengayuh sepeda dengan teman-
temannya.orangtua juga perlu memberikan contoh 
yang baik dengan mempraktekkan cara-cara yang aman 
sewaktu menyeberang jalan maupun berkendaraan. 
Praktek secara langsung akan membuat anak terampil 
menjaga keselamatan dirinya.
anak-anak, terutama anak usia prasekolah, cenderung 
mudah dibujuk dengan menggunakan hadiah 
atau sesuatu yang disukainya. kondisi ini bisa jadi 
dimanfaatkan oleh orang-orang yang hendak berbuat 
jahat pada anak seperti misalnya penculik. apabila 
pengawasan terhadap anak pada saat bermain tidak 
mungkin dilakukan sendiri oleh orangtua, maka 
orangtua perlu mendelegasikan pengawasan tersebut 
pada orang yang terpercaya. Selain itu, orangtua dapat 
mengajarkan kepada anak untuk menjaga keselamatan 
dirinya dengan memberikan instruksi secara langsung 
kepada anak untuk tidak menerima pemberian dari 
orang tak dikenal tanpa persetujuan orangtua dan 
menolak ajakan orang tak dikenal untuk pergi ke 
suatu tempat. Pada anak yang lebih besar, diskusi bisa 
dilakukan dengan lebih mendalam, misalnya membahas 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi apabila 
anak mengikuti permintaan orang tak dikenal dan 
strategi untuk selalu berada di tengah keramaian atau 
berada bersama dengan orang-orang yang dikenal.
Singkat kata, keamanan untuk beraktivitas di luar 
rumah merupakan hal penting yang perlu diajarkan 
kepada anak. Sekalipun anak memiliki keterbatasan 
kognitif dalam menjaga keselamatan dirinya, bukanlah 
suatu hal yang mustahil untuk melatih anak menghadapi 
berbagai bahaya mungkin terjadi (M).
“  bahaya terjadi karena anak belum bisa membedakan antara kondisi yang berbahaya dengan yang tidak berbahaya.  ”
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